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     ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan berbagai respon pertumbuhan dan 

perkembangan anggrek Dendrobium sp.  terhadap pemberian variasi konsentrasi 

myoinositol dan arang aktif pada subkultur. Penelitian ini menggunkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor dan masing – masing 

3 kali ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi myoinositol yang terdiri atas 3 

taraf perlakuan yaitu 100 mg/l, 125 mg/l dan 150 mg/l. Faktor kedua adalah 

konsentrasi arang aktif yang terdiri atas 3 taraf perlakuan yaitu 2 g/l, 3 g/l, 4 g/l. 

Parameter yang diamati adalah penambahan jumlah daun , penambahan jumlah 

akar planlet , penambahan tinggi tanaman , penambahan panjang akar , 

penambahan bobot segar akar. . Data dianalisis dengan analisis varian (ANOVA) 

dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s Multiple Range DMRT 

pada taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi pada pemberian 

konsentrasi myoinositol dan arang aktif pada parameter presentase hidup tanaman, 

jumlah akar, tinggi tanmaan, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman dengan 

kombinasi perlakuan M3A2 (myoinositol 150 mg/l + arang aktif 3 g/l). Pemberian 

konsentrasi myoinositol berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun dengan 

konsentrasi myoinositol 125 mg/l (M2). 
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ABSTRAC 

This research was aime to receive various respones of growth Dendrobium sp. 

Orchid plantlest on given various myoinositol concentration and active carbon on 

orchid subculture. This researchusing was using Completed Randomized Design 

(CRD) with 2 factor and 3 replication and respectively. The first factor was 

myoinositol concentration that consist of 3 treatment level, e.g. 100 mg/l, 125 

mg/l, and 150 mg/l. The second factor was active carbon that consist of 3 

treatments level, 2 g/l, 3 g/l, and 4 g/l. Parameter that was analyzed are teh 

addition of leaves amount, increased planlet root, increased crop height, and root 

fresh weight. Data was analyzed by using ANOVA and advanced test with DMRT 

multiple distance test on 5%. The result of this research shows that there’s 

interaction in giving myoinositol and activeited carbon on crop life presentation, 

amount of roots, crop height, crop fresh weight, crop dry weightwith treatment 

combination (M3A2 (myoinositol 150 mg/l + actove carbon 3 g/l). Given 

myoinositol concentration give significant effect on amount of leaves parameter 

with myoinositol concentration 125 mg/l (M2). 

 

Key words :  Dendrobium sp. Orchid plantlest, kultur tissue, Myoinositol, 

activited carbon. 
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